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Kunjungan Delegasi Komite Inovasi Nasional (KIN) ke Amerika Serikat 
 
Dalam rangka mendapatkan pandangan yang lebih luas dari negara-negara 

maju mengenai pengembangan inovasi-inovasi yang dapat dikembangan di Indonesia, 
Komite Inovasi Nasional (KIN) pada tanggal 27 November hingga 3 Desember 2011 
akan berada di Amerika Serikat. Komite ini dijadwalkan akan melakukan kunjungan ke 
Washington DC, New York dan Boston. Sebelumnya KIN juga telah melakukan hal 
yang sama dengan berkunjung ke Eropa dan Jepang.  

 
Delegasi KIN berjumlah 12 orang akan dipimpin oleh Prof. Umar Anggara Jenie. 

KIN dibentuk berdasarkan Peraturan Presiden (Perpres) yang disahkan pada tanggal 
20 Mei 2010 dan beranggotakan 30 orang. Anggota KIN terdiri dari berbagai latar 
belakang seperti innovator, akademisi, pelaku usaha dan juga tokoh terkait 
pengembangan inovasi. Komite ini bertugas membantu Presiden untuk memperkuat 
sistem inovasi nasional dan mengembangkan budaya inovasi nasional, memberi 
masukan dan pertimbangan mengenai prioritas program dan rencana aksi, termasuk 
alokasi pembiayaan dan fasilitas untuk penguatan sistem inovasi nasional yang 
menghasilkan produk inovatif, dan melaksanakan pemantauan serta evaluasi terhadap 
pelaksanaan kebijakan dan program penguatan sistem inovasi nasional.  

 
Selama di Washington DC, delegasi akan melakukan serangkaian kunjungan 

dan pertemuan dengan berbagai institusi dan lembaga di AS yang menangani 
pengembangan inovasi ilmu dan teknologi delegasi, antara lain: Office of Science and 
Technology Cooperation (OSTC), Office of Science and Technology Program (OSTP), 
National Science Foundation (NSF), National Institute of Health (NIH), National Institute 
for Standards and Technology (NIST), American Association for the Advancement of 
Science (AAAS), T2 Venture Capital (T2VC Global Asset Innovation), National 
Academy of Sciences (NAS), USAID, dan RAND Corporation. Sementara selama di 
New York, delegasi akan mengunjungi New York Academy of Sciences (NYAS), 
Rensselaer Technology Park, dan Rockefeller Foundation. Selain itu, delegasi 
dijadualkan akan melakukan pertemuan dengan MIT Entrepreneurship Center, dan 
Cambridge Innovation Center di Boston. 
 

Selama kunjungan di AS tersebut, delegasi KIN diharapkan akan mendapatkan 
masukan dan memperoleh pemahaman serta pengetahuan terkini mengenai 
perkembangan inovasi-inovasi yang telah dan akan dilakukan oleh Amerika Serikat. 
Selain itu serangkaian diskusi dan lesson learned dengan berbagai institusi terkait di AS 
diharapkan akan menjadi referensi bagi penguatan kebijakan inovasi nasional, selain 
juga akan memperkuat jejaring instansi terkait kedua negara.  
 


